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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Latar belakang migrasi etnis
Batak Toba, (2) Proses migrasi etnis Batak Toba untuk mencapai daerah tujuan, (3)
Dampak migrasi etnis Batak Toba terhadap kehidupan sosial ekonomi di desa
Marbun Dolok dan terhadap penghasilan migran di daerah tujuan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Baktiraja pada tahun 2022,
populasi dalam penelitian ini berjumlah 348 KK dan sampel diambil 10 % dari
jumlah populasi, yakni sampel berjumlah 35 KK. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik komunikasi langsung, yaitu wawancara melalui video call
dan studi dokumenter. Teknik analisis data adalah deskriftif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Migrasi ke Kabupaten Dairi disebabkan
oleh faktor pendorong: faktor ekonomi (82,35%), faktor sosial (17,65%), kemudian
faktor penarik: faktor sosial (64,70%), faktor ekonomi (35,30%). Sedangkan
migrasi ke Kabupaten Bekasi di sebabkan faktor pendorong: faktor ekonomi
(72,22%), faktor pendidikan (22,22%), faktor sosial (5,56%) kemudian faktor
penarik: faktor ekonomi (66,67%), faktor pendidikan (27,78%), faktor sosial
(5,55%). (2) Proses migrasi etnis Batak Toba yaitu: Kabupaten Dairi berawal dari
informasi yang di peroleh dari keluarga (82,35%), teman (17,65%). Arus migrasi
yang dilakukan pada umumnya (88,24%) melakukan migrasi tidak secara langsung
dan (11,76%) melakukan migrasi langsung. Sedangkan Kabupaten Bekasi berawal
dari informasi yang di peroleh dari keluarga (77,78%), teman (22,22%). Arus
migrasi yang ditempuh migran etnis Batak Toba pada umumnya (72,22%)
melakukan migrasi secara langsung Sedangkan sebagian kecil migran (22,78%)
melakukan migrasi tidak langsung (3) Dampak migrasi etnis Batak Toba yaitu: (a)
Dampak terhadap ekonomi: meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga di daerah
asal, anggota keluarga banyak melanjutkan pendidikan hingga keperguruan tinggi.
(b) Dampak terhadap sosial: mengurangi pengangguran di desa, membangun
daerah asal, akulturasi budaya. (c) Dampak migrasi terhadap penghasilan migran di
daerah tujuan: meningkatkan penghasilan migran di daerah tujuan Kabupaten Dairi
para migran memiliki penghasilan diatas rata-rata dari UMK Kabupaten Dairi tahun
2022 yaitu 2.522.609/bulan sebesar (88,23%) sedangkan (11,77%) masih memiliki
penghasilan dibawah rata-rata. Setelah migrasi ke Kabupaten Bekasi sebesar
(72,22%) para migran memiliki penghasilan diatas rata-rata dari UMK Kabupaten
Bekasi tahun 2022 yaitu 4.791.843/bulan Sedangkan (27,78%) masih memiliki
penghasilan dibawah rata-rata. Perubahan status sosial migran menjadi lebih baik
dan meningkat setelah migrasi.
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